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LAMPIRAN 

Daftar inama iASN iDinas iKependudukan idan iPencatatan iSipil iKota 

iDepok 

No Nama Jabatan 

1 ABD Rahman Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

2 Ahmad Oting Kepala iBidang iPelayanan 

Pencatatan iSipil 

3 Drs. Jaka iSusanta, MH Kepala iBidang iPelayanan 

Pendaftaran iPenduduk 

4 Hari iSuryono, iSE Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

5 Hidayatulloh, SH Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

6 Ihwan iSetiawan Pengelola Keuangan 

7 Parman iIstiyanto Verifikator Keuangan 

8 Sair Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

9 Sanuri Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

10 Suwarno Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

11 Abdul iGani Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

12 Aditya iPratama iPutra Pengelola iKeuangan 

13 Dedeh iWidayanti Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

14 Drs. iAgus iSamsuri Pranata iKomputer iAhli iMuda 

15 Drs. iJakarsih, M.Si Kepala iBidang iPengelola 

Informasi iAdministrasi 

iKependudukan 

16 Hendra iKomara Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan i 

17 Karnawih Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

18 Mahrudin Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

19 Nurwahid Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 



83 
 

20 Samsul Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

21 AA. iDrajat Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

22 Budi iMuhammad, iSE, M.Si Penata iKependudukan idan 

Keluarga iBerencana iAhli iMuda 

23 Dedi iKurnia i Pengelola iSistem iInformasi 

Kependudukan 

24 Elsey iAnggraini iWidiastuti, 

S.Psi 

Analis iSumber iDaya iManusia 

Aparatur  

25 Helder iTomas Penata iKependudukan idan 

Keluarga iBerencana iAhli iMuda 

26 Iis iSumiyati, iSE Analis iKependudukan idan 

Pencatatan iSipil 

27 Ita iRosita, iSE Pengelola iMutasi iPenduduk 

28 Nizomuddin Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

29 Nural iElvriandy, S.Kom, M.Si Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

30 Sumaryono, S.Sos Kepala iSub iBagian iUmum idan 

Kepegawaian i 

31 Aini iAgustini Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

32 Aning iEfendi iSetiawan Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan 

33 Asep iSupriyadi Bendahara 

34 Hermana iBudi iMaulana  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

35 Himawan iSaputro  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

36 Juniati iFransisca iH  Pengelola iKeuangan  

37 Kas iIdhayanti  Pengelola iKeuangan  

38 Maya iFeliasari A.Md  Pengelola iMutasi iPenduduk  

39 Supandi, iS.AP Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

40 Yani iSuteja  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

41 Ahmad iSon iHaji  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

42 Anton iKuswara A.Md  Pengelola iKeuangan  

43 Budiwati iSe  Analis iKependudukan idan 

Pencatatan iSipil  

44 Eni iSuhendriatni, iS.AP  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  
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45 Guntur iHariyanto A.Md  Pranata iKomputer iPelaksana 

Lanjutan  

46 Jayadi Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

47 Mohamad iArif iMuchlis  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

48 Reni iFauziah  Pengelola iMutasi iPenduduk  

49 Siti iMasitoh  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

50 Wahyuddin, iS.AP Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

51 Agus iSetiawan  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

52 Budhi iSunaryo  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

53 Gita iListriako iPrasetya  Pengelola iMutasi iPenduduk  

54 Heri Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

55 Jayani Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

56 Maulana iYusuf  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

57 Nur iJanna  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

58 Rosidi Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

59 Sarmilih Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

60 Sopian Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

61 Abdul iSyukur, iSE Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

62 Aniz iHimahwan, A.Md  Pengelola iPemanfaatan iBarang 

Milik iDaerah  

63 Ari iSetiawan, A.Md  Pranata iKomputer iPelaksana  

64 Arief iJanuar iIsmawan  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

65 Dadang iSurya  Pengelola iMutasi iPenduduk  

66 Hasbullah Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

67 Ika iFitriani, A.Md  Pranata iKomputer iPelaksana  

68 Nuraeni iWidayatti, iSP  Kepala iDinas iKependudukan idan 

Pencatatan iSipil  

69 Nurcahyono, iST  Penata iKependudukan idan 

Keluarga iBerencana iAhli iMuda 
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70 Rusnan Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

71 Doni iHarjono, S.Kom  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

72 Hafiz iRachmat  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

73 Illah iKartini, S.Ap  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

74 Iwan Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

75 Ramayani iSafitri, S.Kom  Pengelola iKepegawaian  

76 Retno iIndaryasti iSusilowati, 

A.Md  

Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

77 Rini iSusilayanti, iS.AP  Analis iKependudukan idan 

Pencatatan iSipil  

78 Rusmiyati Pengelola iPemanfaatan iBarang 

Milik iDaerah  

79 Saadih Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

80 Sukiyo Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

81 Ahmad iGunawan, iSE  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

82 Azmi iHidayat  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

83 Deni iSofyan iFaelani  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

84 Esti iSetyarini, iSE  Pengelola iKeuangan  

85 Intan iTri iArini, iSH, iMT  Kepala iSub iBagian iPerencanaan, 

Evaluasi iDan iPelaporan 

86 Komang iKomarudin  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

87 Siti iRahmah iMulyantini, 

A.Md  

Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

88 Ujang iSalim, iS.AP  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

89 Yuliana, iSE  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

90 Yusuf iAkbari  Pengelola iSistem idan iJaringan  

91 Andini iNurcahyani, A.Md Calon iPelaksana/Terampil i- 

Operator iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

92 Dedy iRispandiana iPutra, 

iA.Md.  

Calon iPelaksana/Terampil i- 

Operator iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  
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93 Dinda iBella iIslamiah, i 

iA.Md.T  

Calon iPelaksana/Terampil i- 

Operator iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

94 Fitridayanti, A.Md  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

95 Munawar iSyarif, iSE  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

96 Nasir iHamzah, S.Kom  Calon iAhli iPertama i- 

Administrator iDatabase 

Kependudukan  

97 Ricat iWinata, iA. iMd  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

98 Romantika Pengelola iSistem iDan iJaringan  

99 Tama iRama iSianipar, i 

iA.Md.Kom  

Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

100 Wulan iKurniani iFaisal, i 

A.Md  

Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

101 Agung iPamuji iWidodo, 

A.Md 

Calon iPelaksana/Terampil i- 

Operator iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

102 Ahmad iSonhaji  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  

103 Riyan iDjoko, A.Md  Pengelola iSistem iInformasi 

Administrasi iKependudukan  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Skripsi: 

“Pelayanan Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil Pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Kota Depok” 

Rumusan Masalah: 

“Bagaimana pelayanan administrasi kependudukan di Kota Depok pada masa 

pandemi Covid-19 di Kota Depok?” 

Pertanyaan: 

1. Dimana saja pelayanan yang dilakukan oleh Dinas kependudukan dan 

Pencatatan Sipil kota depok? apabila pelayanan di kelurahan, apa saja 

pelayanan yang bisa dan tidak bisa dilakukan oleh kelurahan?  

2. Bagaimana dinas dukcapil memonitoring pelayanan yang diselenggarakan 

pada setiap kelurahan di kota depok? Adakah perbedaan estimasi waktu 

pelayanan antara kelurahan satu dengan yang lain?  

3. Apa sajakah Dokumen kependudukan yang diterbitkan di dinas 

kependudukan dan pencatatan sipil? 

4. Bagaimana proses pembuatan dokumen kependudukan? apakah ada 

perbedaan cara pengurusan antara dokumen kependudukan yang satu 

dengan jenis dokumen yang lain? 

5. bagaimana keadaan pelayanan di kantor dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil sebelum dan sesudah pandemi covid-19? Berapa jumlah 

penduduk rata-rata yang datang mengurus dokumen kependudukan? adakah 

perbedaan waktu layanan sebelum dan sesudah pandemi covid-19? 
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6. inovasi pelayanan apa yang dibuat untuk melayani masyarakat di masa 

pandemi? kapan inovasi pelayanan tersebut dibuat? 

7. apa kendala inovasi pelayanan tersebut selama diimplementasikan?  

8. Berapa perbandingan persentase antara pelayanan online dan ofline? 

9. Apakah kita perlu memperbaiki dokumen kependudukan yang salah 

dikarenakan kesalahan petugan dukcapil? berapa lama waktu yang di 

butuhkan dalam peerbaikan tersebut? 

10. Bagaimana respon pegawai dalam menangani setiap permasalahan 

pelayanan online? 

11. Bagaimana menanggapi renspon dari masyarakat terkait pengaduan di 

tingkat kelurahan? 

12. Adakah reward dan punishment yang diberikan kepada setiap pegawai 

dalam melayani masyarakat?   

13. Adakah pelatihan rutin yang dilakukan oleh dinas dukcapil untuk 

meningkatkan SDM di tingkat kelurahan?  

14. Dalam meningkatkan kualitas pelayanan, produk layanan apa saja yang 

sudah di buat oleh dinas dukcapil kota depok? 

15. Adakah biaya yang dikeluarkan masyarkat dalam melakukan pengurusan 

administrasi kependudukan baik di tingkat dinas maupun tingkat kelurahan? 

16. Bagaimana Kerjasama pelayanan publik dengan Lembaga lain terkait 

pemanfaatan data kependudukan? 
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17. Dalam mempercepat pelayanan Ditjen kependudukan dan pencatatan sipil 

mengeluarkan inovasi pelayanan berupa mesin yang bernama ADM 

(Anjungan Dukcapil Mandiri), apa itu ADM? 

18. apakah Dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kota Depok memiliki 

ADM (Anjungan Dukcapil Mandiri)? Apabila memiliki ADM, berupa 

jumlah yang tersedia dan di letakan dimana saja? 

19. dengan adanya ADM (Anjungan Dukcapil Mandiri), apakah Dinas selaku 

pelaku pelayanan terbantu dengan adanya ADM? 

20. Dalam pelayanan, sarana dan prasarana sangat penting dalam menunjang 

pelayanan. Bagaimana sarana prasarana pelayanan di dinas kependudukan 

dan pencatatan sipil di Kota Depok? 

21. terkait masyarakat retan dan disabilitas apakah terdapat perlakuan khusus 

dalam pelayanan? 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama : Nuraeni Widayatti SP 

Jabatan  : Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Depok 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses pembuatan 

dokumen kependudukan? 

Pemohon datang lalu mengambili 

nomor antrian, kemudian 

menunggui nomor antrian dii 

panggil, kemudian menuju ke loketi 

pelayanan yang ingin dituju. Lalui 

untuk legalisir pemohon bisai 

langsung ke loket 6. 

2. Bagaimana keadaan 

pelayanan di kantor dinas 

kependudukan dan pencatatan 

sipil pada masa pandemi 

covid-19? 

Masa pandemi virus corona ataui 

covid-19, tak menyurutkan 

Langkahi dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil (Dukcapil) dalam 

imemberikan pelayanan kepadai 

warga Kota Depok. Guna 

menghindari virus corona maka 

pelayanan dimaksimalkan secara 

daring atau online. 

3. Inovasi pelayanan apa yang 

dibuat untuk melayani 

masyarakat di masa pandemi? 

Pada awalnya inovasi ini disebuti 

Silondo (Sistem Layanan Online 

Dukcapil Depok) kemudian bapak 

walikota menambahkan Bermula 

yakni Bersih Mudah dan Lancar. 

Jadi dengan adanya pandemi covid-

19 ini justru membuat 

mempercepati digitalisasi pelayanan 

di kota depok, hal ini juga 

memberikan dampak positif 

terhadap pelayanan masyarakati 

yang bersih, no pungli, no calo, 

tidak perlu datang ke kelurahan, 

hanya tinggal pakai WA. Ketikai 

dokumen kependudukan yang 

sudahi di ajukan jadi masyarakat 

bisa mengambil sendiri di loketi 

pengambilan yang sudah di siapkani 

atau bisa di antar dengan biaya 5 

ribu -10 ribu rupiah melalui d’Co 

Mart sudah berkerjasama dengani 
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dinas dukcapil. Tujuannya untuk 

membatu masyarakat yang jauh 

untuk datang ke dinas dikarenakan 

ongkos ke dinas mahal. Selain itu 

juga jasa pengantaran dokumen ini 

untuk meminimalisir kerumunan 

yang akan terjadi di kantor dinas 

guna memutus mata rantai 

penyeberan covid-19. 

4. Bagaimana cara Dinas 

Dukcapil Kota Depok 

mensosialisasikan inovasi 

pelayanan tersebut? 

Selain pengaduan menggunakani 

Whatsapp Dinas Dukcapil Kota 

Depok juga mencanangkan 

kegiatani diaglog administrasi 

kependudukan dengan melalui 

aplikasi Zoom yakni Dukcapil 

Depok Menyapa Masyarakat guna 

menjaring informasi dari 

masyarakat pengguna layanan 

dukcapil terkait berbagai masalah 

dalam pelayanan dukcapil yang 

dirasakan masyarakat. Kami ingin 

merespon cepat untuk penyelesaian 

aneka masalah tersebut. Saya juga 

menghimbau untuk masyarakat 

untuk agar dapat mengurus 

dokumen kependudukan sendiri 

tanpa mengunakan calo, hal ini 

karena layanan dukcapil tanpa biaya 

sama sekali. 

5. Dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan, produk layanan 

apa saja yang sudah di buat 

oleh dinas dukcapil kota 

depok? 

• fastagara, program layanan akta 

kelahiran dengan metode door to 

door ke wumah warga, dengan 

memfasilitasi pembuatan akta 

kelahiran dengan mendatangi rumah 

warga yang dibantu oleh RT, RW 

dan Kader PKK setempat 

• Fastamarga, program layanan 

akta kematian ke rumah warga, 

dengan memfasilitasi pembuatan 

akta kematian dengan mendatangi 

rumah warga yang dibantu oleh RT, 

RW dan Kader PKK setempat. 

• Lawasbucin, perjanjian 

Kerjasama Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kota Depok. 

Kegiatan ini untnuk percepatan akta 
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kelahiran dan kartu identitas bagi 

bayi yang dilahirkan di RS maupun 

Klinik Bidan. 

• Gladis Tiktok, merupakan 

Gebyar Layanan Disdukcapil 

Tingkat Kecamatan Kota yang 

dilakukkan sejak 12 November 

hingga 18 Desember 2021 di 11 

Kecamatan. 

6. Adakah biaya yang 

dikeluarkan masyarkat dalam 

melakukan pengurusan 

administrasi kependudukan 

baik di tingkat dinas maupun 

tingkat kelurahan? 

Untuk biaya pengurusan dokumen 

kependudukan dan pencatatan sipil 

semuanya gratis. Oleh karena itu 

makan lebih baik melakukan 

pengurusan sendiri agar terhindar 

dari Calo. 

7. Bagaimana Kerjasama 

pelayanan publik dengan 

Lembaga lain terkait 

pemanfaatan data 

kependudukan? 

Dalam Kerjasama pemanfaatan data 

kependudukan Dinas Dukcapil Kota 

Depok juga melalukan Kerjasama 

dengan Dinas Tenaga Kerja, Dinas 

Kesehatan, Dinas Sosial, Badan 

Kepegawaian dan Sumber Daya 

Manusia, Rumah Sakit Umum 

Daerah, Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu satu Pintu, 

Dinas Pendidikan, Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian, 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan, 

dan Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang. 

8. Dalam mempercepat 

pelayanan Ditjen 

kependudukan dan pencatatan 

sipil mengeluarkan inovasi 

pelayanan berupa mesin yang 

bernama ADM (Anjungan 

Dukcapil Mandiri), apa itu 

ADM 

? 

ADM iadalah imerupakan iinovasi 

yang idiluncurkan ioleh iDitjen 

Kependudukan idan iPencatatan 

Sipil iKementerian iDalam iNegeri. 

ADM i(Anjungan iDukcapil 

Mandiri) imerupakan iinovasi 

pelayanan iyang idibuat iuntuk 

memudahkan imasyarakat idalam 

pengurusan idokumen 

kependudukan iseperti ihalnya 

menggunakan ilayanan iperbankan. 

Pada itanggal i25 iSeptember i2020 

Mesin iADM ihadir idi iKota Depok 

yang idipasang idi iThe Park 

Sawangan imerupakan ihibah 

pinjam ipakai idari ikemendagri. 

Peresmian iADM imerupakan 
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upaya ipeningkatan ipelayanan 

menuju iGo iDigital. iIni iadalah 

jawaban idari ipelayanan iyang 

memudahkan iuntuk imasyarakat. 

Pelayanan idi iKota iDepok isudah 

menggunakan ilayanan iWhatsapp. 

Dengan idemikian, iurus idokumen 

kependudukan ibisa idari irumah 

dan imencetaknya ibisa idi iADM 

praktis idan imudah. iIni idalam 

rangka iGerakan iIndonesia iSadar 

Adminduk i(GISA) idengan 

pelayanan iyang imembahagiakan 

masyarakat. i  

9. Dalam pelayanan, sarana dan 

prasarana sangat penting 

dalam menunjang pelayanan. 

Bagaimana sarana prasarana 

pelayanan di dinas 

kependudukan dan pencatatan 

sipil di Kota Depok? 

Untuk iprasarana idan isarana 

pelayanan isudah icukup ibaik 

seperti iloket ilayanan, ilayanan 

online idan ilayanan iperekaman. 

Namun iuntuk ilayanan iperekaman 

perlu iadanya iperemajaan ialat 

yang iberhubung idengan iumur alat 

itu isendiri iyang isudah lumayan 

lama. iHal iini ibertujuan agar itidak 

terjadinya ieror ipada saat imelayani 

masyarakat. iUntuk loket pelayanan 

tersedia i6 iloket yakni iloket pindah 

datang, iloket permasalahan iNIK 

dan iKK, loket dokumen iWNA, 

loket kelahiran/kematian, iloket 

perkawinan/perceraian, idan iloket 

legalisir 

 

10. Terkait masyarakat retan dan 

disabilitas apakah terdapat 

perlakuan khusus dalam 

pelayanan? 

Kami iterus imelakukan iperbaikan 

layanan idan imenciptakan ialur 

yang imemudahkan ipenyandang 

disabilitas. iKami ijuga imenerima 

audiensi iPekumpulan iPenyandang 

Disabilitas iIndonesia i(PPDI) ipada 

tanggal i28 iJuli i2021. iDi isitu 

kami ijelaskan iprogram ilayanan 

apa isaja iyang iada idi idisdukcapil. 

Kedepannya idinas idukcapil ikota 

depok iakan imembuat ilayanan 

komunitas iuntuk imengakomodir 

penyandang idisabilitas. iDengan 

begitu idapat imemudahkan imereka 
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mendapatkan idokumen 

kependudukan. iDengan iadanya 

Sistem iLayanan iOnline iDUkcapil 

Depok iberbasis iWhatsapp 

(Silondo iWA) isebenernya isudah 

sangat imemudahkan iseluruh 

masyarakat. iNamun iaspirasi idai 

PPDI itentu iakan imenjadi ibahan 

evaluasi. iDisdukcapil ijuga iselama 

ini itelah imenjalankan iupaya 

jemput ibola ikepada ipenyandanga 

disabilitas iyang imengalami 

hambatan ifisik. iDengan 

melakukan ipelayanan ilangsung 

dari irumah ikerumah. iHarapan 

kami isama idengan imereka, iagar 

semua ilayanan idan ifasilitas 

pelayanan ilayak idan iramah 

terhadap idisablitas. 

Pihak iDinas iKependudukan idan 

Pencatatan iSipil iKota iDepok 

berupaya imemberikan ipelayanan 

yang iramah iterhadap idisabilitas. 

Jika ihal itersebut idipenuhi itentu 

pelayanan iyang iramah idapat 

dirasakan ioleh isemua imasyarakat. 

Kami iterus imelakukan iperbaikan 

layanan idan imenciptakan ialur 

yang imemudahkan ipenyandang 

disabilitas. iKami ijuga imenerima 

audiensi iperkumpulan idisabilitas 

Indonesia i(PPDI). iMelalui iforum 

tersebut ikami imenjelaskan 

program ilayanan iapa isaja iyang 

ada idi iDinas iKependudukan idan 

Pencatatan iSipil iKota iDepok. 

Pihaknya imenyediakan ikontak 

khusus idalam ipelayanan idokumen 

kependudukan. iTerdapat ibeberapa 

syarat ijuga iuntuk imengakses 

layanan ikomunitas iyakni, 

perwakilan iyayasan imaupun 

instansi iharus imelakukan 

perjanjian iKerjasama. iKemudian 

menyiapkan ipetugas isebagai 

perwakilan isebagai iadmin layanan 
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komunitas. iSyarat iselanjutnya 

dalam ipelayanan ikomunitas itidak 

dipungut ibiaya, ikomitmen iini iada 

di idalam iperjanjian iKerjasama. 

Jika imelanggar imaka idisdukcapil 

akan imelakukan ipemblokiran. 

Layanan ikomuitas imerupakan 

upaya iuntuk iterus imemberikan 

pelayanan iyang imembahagiakan 

masyarakat. iAgar iWBS iyang iada 

di irumah isinggah idan ipanti 

asuhan ibisa imendapatkan ihaknya 

atas idokumen ikependudukan. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama : Yusuf Kabari 

Jabatan  : Pengelola Sistem dan Jaringan Dinas Kependudukan dan Pencatatan  

Sipil Kota Depok 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Dimana saja pelayanan yang 

dilakukan oleh Dinas 

kependudukan dan Pencatatan 

Sipil kota depok? apabila 

pelayanan di kelurahan, apa 

saja pelayanan yang bisa dan 

tidak bisa dilakukan oleh 

kelurahan? 

Untuk pelayanan dukcapil kota 

depok tersebar di 63 kelurahan 

sampai saatn ini, untuk kedepannya 

pelayanan dinas dukcapil yang 

terdapat di kelurahan akan di 

pindahkan ke setiap kecamatan. 

2. Bagaimana dinas dukcapil 

memonitoring pelayanan yang 

diselenggarakan pada setiap 

kelurahan di kota depok? 

Adakah perbedaan estimasi 

waktu pelayanan antara 

kelurahan satu dengan yang 

lain? 

Pada intinya satu dinas dukcapil 

hanya penempatannya saja yang 

berbeda, strukturnya sama, lalu SOP 

nya sama misalnya waktu 

pelayanannya sama semua 

kelurahan. Monitoring dan evaluasi 

di rapatkan setiap sebulan sekali 

3. Apa sajakah Dokumen 

kependudukan yang 

diterbitkan di dinas 

kependudukan dan pencatatan 

sipil? 

Intinya semua pelayanan tentang 

administrasi kependudukan dan 

pencatatan sipil. 

4. Bagaimana proses pembuatan 

dokumen kependudukan? 

apakah ada perbedaan cara 

pengurusan antara dokumen 

kependudukan yang satu 

dengan jenis dokumen yang 

lain? 

Warga datang ke kelurahan 

membawa surat surat yang menjadi 

persyaratan dokumen yang diajukan 

kemudian dilakukan entry data di 

kelurahan dan kemudian terbit di 

kelurahan. Kecuali kartu keluarga, 

dulu sebelum adanya TTE. Dengan 

adanya TTE Sekarang bisa cetak 

sendiri oleh masyarakat tanpa perlu 

datang lagi ke kantor kelurahan 

maupun dinas karena akan di 

kirimkan langsung melalui ke email 

pemohon yakni masyarakat. 

Interaksi dengan masyarakatnya 
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lebih sedikit karena tidak harus 

menunggu pejabat yang 

menandatangani ada di tempat atau 

tidak, dimana pun bisa dilakukan 

penandatangan surat yang diajukan. 

5. Bagaimana keadaan 

pelayanan di kantor dinas 

kependudukan dan pencatatan 

sipil sebelum dan sesudah 

pandemi covid-19? Berapa 

jumlah penduduk rata-rata 

yang datang mengurus 

dokumen kependudukan? 

adakah perbedaan waktu 

layanan sebelum dan sesudah 

pandemi covid-19? 

Dari sisi waktu pelayanan tetap 

sama, karena sudah berdasarkan 

SOP pelayanan yang sudah 

ditentukan. Dari pertama orang 

masukin berkasnya dan lengkap 

sampai terbit kita ada SOP nya itu 4 

hari jadi sebelum 4 hari itu harus 

sudah selesai, mau sebelum 

pandemic covid maupun pada saat 

pandemic covid waktu pelayanan itu 

sama. Bedanya ketika pada 

pandemic covid orang datang ke 

kantor dinas dibatasi karena adanya 

larangan tidak boleh berkumpul dan 

tidak boleh berkerumun, tetapi 

kebutuhan masyarakat itu tetap 

sama sedangkan kita batasi 

misalkan sebelumnya sehari 100 

orang ketika covid dikurangi 

setengahnya menjadi 50 orang per 

hari. Pada akhirnya kita membuat 

suatu pemikiran bagaimana caranya 

supaya tetap bisa dilayani akhirnya 

menggunakan Whatsapp dan google 

form. Jadi tetap masyarakat 

mendaftar dari rumah secara 

volumenya tetap terlayani secara 

normal tetapi secara jumlah orang 

yang datang berkurang. 

Pendaftarannya melalui online. Kita 

tetap dituntut untuk tetap sama 

dalam proses pelayanan hanya saja 

kondisinya yang berbeda bagaimana 

cara mencari  solusi lain untuk tetap 

melayani. 

6. Inovasi pelayanan apa yang 

dibuat untuk melayani 

masyarakat di masa pandemi? 

kapan inovasi pelayanan 

tersebut dibuat? 

Inovasi pelayanan online ini ada 

pada tahun 2020 dikarenakan 

adanya covid-19. Kenapa kita 

memilih pelayanan online dengan 

whatsapp dikarenakan lebih mudah 

digunakan oleh masyarakat 
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kemudian lebih cepat pembangunan 

sistemnya, karena apabila kita 

membuat system dari 0 (nol) akan 

memakan waktu lama. Kemudian 

bagaimana caranya kita cepat 

membuat satu system yang langsung 

bisa digunakan untuk melayani 

masyarakat akhirnya menggunakan 

whatsapp dan form google, 

kemudian kita upgrade dengan 

membuat form sendiri. Whatsapp 

hanya sebatas informasi sarat 

layanan dan informasi nomor 

pendaftaran, jadi ada proses ketika 

masyarakat ingin mengirimkan 

whatsapp pelayanan masyarakat tau 

syaratnya apa saja yang diperlukan 

untuk mengajukan layanan A 

contohnya pelayanan KTP, 

kemudian ketika masyarakat sudah 

siapkan baru diarahakan untuk 

mengisi form setelah mengisi form 

masyarakat akan dapat nomor 

registrasi setelah itu tinggal 

menuggu saja selama 4 hari kerja 

sesuai SOP, jika yang diajukan 

seperti dokumen yang dicetak 

dengan kertas HVS seperti KK dan 

sebagainya hanya dikirim melalui 

whatsapp ke orang yang 

bersangkutan, tapi jika yang 

diajukan misalkan seperti KIA dan 

KTP kita ada opsi bisa di ambil 

sendiri di loket pengambilan atau 

dapat dikirim dengan menggunakan 

jasa pengiriman depok mart, hanya 

saja kalau menggunakan jasa 

pengiriman d’Co mart ada biayanya 

karena kita kerjasama dengan 

koperasi Pemkot depok mereka 

menjadi jasa pengiriman jika 

masyarakat tidak mau mengambil 

sendiri bisa menggunakan jasa 

Depok mart untuk langsung dikirim 

kerumahnya. Ini tujuannya untuk 

mempermudah masyarakat dari sisi 
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waktu, dan biaya ongkos untuk 

datang ke kantor dinas. Dan 

walaupun menggunakan jasa 

pengiriman terdapat biaya yang 

tidak seberapa keuntungannya 

mereka hanya tinggal menunggu 

dirumah tanpa harus datang ke 

kantor dinas untuk mengambil 

dokumen yang di ajukan, pelacakan 

dokumennya dapat di lacak dengan 

menggunakan nomor pendaftaran. 

7. Apa kendala inovasi 

pelayanan tersebut selama 

diimplementasikan? 

Intinya karena masyarakat belum 

terbiasa, walaupun tidak 100%, 

mungkin dari presentase sekitar 

30% ketika kita launching layanan 

online ada yang belum paham alur 

prosesnya, padahal sudah dibuat 

sesimpel mungkin agar masyarakat 

bisa paham, hanya saja pemahaman 

orang berbeda. Harus ada layanan 

yang melayani tentang pertanyaan 

pertanyaan itu yakni pengaduan, 

kalo dari sisi Dinas tetap intinya 

paling waktu awal google form tadi 

berbentur dengan aturan tidak boleh 

di simpan di satu tempat yang belum 

tentu kita tau persisnya gimana 

walaupun secara keamanan data 

okelah terjamin tapi secara 

persisnya kita tidak tau gimana bisa 

saja dipergunakan dan 

disalahgunakan oleh orang yang 

tidak bertanggung jawab, akhirnya 

untuk menjaga keamanan data 

masyarakat dinas beralih kdengan 

menggunakan server sendiri untuk 

disimpan di sever sendiri.  Untuk 

fisiknya server punya diskominfo di 

lantai 5  untuk secara manajemen 

kita yang mengatur servernya 

karena secara tempatnya 

diskominfo karena pengelolaan 

system di Kota depok harus satu 

tempat melalui diskominfo, server 

disiapkan dari diskominfo khusus 

pelayanan dukcapil yang 
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WA,Formnya, dan website. Semua 

system dan jaringan yang ada di 

pemkot depok itu di kelola oleh 

diskominfo. Jadi kita mengajukan 

permintaan kita butuh apa 

spesifikasinya apa dan mereka yang 

menyiapkan perangkat kerasnya. 

8. Berapa perbandingan 

persentase antara pelayanan 

online dan ofline? 

Untuk presentase pelayanan 

sekarang yang mengajukan online 

sudah 80% dan offline 20% yakni 

perekaman baru dan masyarakat 

yang mengajukan secara langsung 

ke kantor dinas. Perekaman data 

yang sudah di lakukan disdukcapil 

kota depok sudah mencapai 99%, 

sisa 1% karena data masyarakat 

bersifat dinamis. 

9. Apakah kita perlu 

memperbaiki dokumen 

kependudukan yang salah 

dikarenakan kesalahan 

petugan dukcapil? berapa 

lama waktu yang di butuhkan 

dalam peerbaikan tersebut? 

Saat masyarakat menerima hasil 

pencetakan dokumen kependudukan 

harus memastikan bahwa dokumen 

tersebut sudah sesuai. Namun 

apabila terjadi kesalahan 

pencetakan dokumen kependudukan 

Disdukcapil kota Depok menerima 

pengaduan melalui link perbaikan 

dengan jangka waktu perbaikan 4 

hari kerja sesuai dengan SOP 

pelayanan yang ada di Disdukcapil 

kota Depok. 

10. Bagaimana respon pegawai 

dalam menangani setiap 

permasalahan pelayanan 

online? 

Kalau dilihat dari sisi keseluruhan 

manurut survey masyarakat hampir 

90% lebih adanya pelayanan online 

justru membuat di permudah, dia 

merasa lebih mudah dan lebih cepat 

karena tidak perlu datang, tidak 

perlu ngantri 90% merasa puas dari 

sisi kecepatan pelayanan kemudian 

dari sisi yang belum memahami 

hanya sedikit yakni sekian persen 

saja tetap dilayani, diarahakan 

misalkan kesulitannya dimana 

melalui layanan pengaduan yang 

disediakan untuk yang belum 

paham/yang belum memahami 

pelayanan online ini. Untuk 

pengaduan layanan bisa melalui 
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whatsapp dan loket pengaduan yang 

sudah di siapkan. Apabila ada Orang 

yang terlanjur datang akan tetap 

dilayani juga di loket pengaduan, 

tetapi kita arahakan ke layanan 

pengaduan online agar tidak perlu 

datang ke kantor dinas. 

11. Bagaimana menanggapi 

renspon dari masyarakat 

terkait pengaduan di tingkat 

kelurahan? 

Untuk semua pengaduan tetap 

layanan adminduk baik di kelurahan 

maupun dinas, hanya di pengaduan 

yang sudah di siapakn oleh dinas 

dukcapil yakni pengaduan online 

dan loket pengaduan yang sudah di 

siapkan di kantor dinas. Setiap bulan 

ada evaluasi, apabila ada pengaduan 

di kelurahan mana kita mungkin dari 

segi pimpinan menanyakan kenapa, 

ada permasalahan kemudian 

pimpinan langsung yang 

mengevaluasi. 

12. Adakah reward dan 

punishment yang diberikan 

kepada setiap pegawai dalam 

melayani masyarakat?   

Reward dan punishment pasti ada, 

dari sisi bertahap sesuai dengan sisi 

aturan yang berlaku dari mulai 

teguran lisan sampai teguran 

tertulis. Untuk reward diberikan 

satu tahun sekali. 

13. Adakah pelatihan rutin yang 

dilakukan oleh dinas dukcapil 

untuk meningkatkan SDM di 

tingkat kelurahan? 

Untuk pelatihan atau Bimbingan 

Teknis SDM rutin di selenggarakan 

setiap tahun sekali dan narasumber 

juga dari Ditjen Dukcapil. Bimtek 

atau pelatihan ini diselenggarakan 

untuk penyesuaian secara aturan 

maupun secara sistemnya, karena 

sistem menyesuaikan aturan. Untuk 

bimtek dan pelatihan dilaksanakan 

dijadikan satu dengan waktu 3 hari 

tetapi dengan kondisi Covid-19 

dilaksanakan melalui Zoom 

Meeting. 

14. Dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan, produk layanan 

apa saja yang sudah di buat 

oleh dinas dukcapil kota 

depok? 

Inovasi dan ide itu ada Ketika 

melihat kondisi yang ada, inovasi 

ada karena keadaan/kondisi yang 

tidak baik contoh antrian banyak 

tidak teratur maka munculah mesin 

antrian. Waktu dulu pada saat data 

base di Dinas ada sistem pengolah 
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data, kalo dulu kan manual 

menggunakan TOAD maka 

dibuatkanlah satu sistem agar semua 

orang bisa mengenerate lewat 

aplikasi. Karena database sudah 

dipindahkan ke pusat maka sistem 

itu sudah tidak bisa dipergunakan 

lagi. Untuk sekarang kita lebih 

fokus untuk ke pelayanannya. 

15. Apakah Dinas kependudukan 

dan pencatatan sipil Kota 

Depok memiliki ADM 

(Anjungan Dukcapil 

Mandiri)? Apabila memiliki 

ADM, berupa jumlah yang 

tersedia dan di letakan dimana 

saja ? 

Untuk pelayanan ADM (Anjungan 

Dukcapil Mandiri) untuk saat ini 

hanya tidak bisa menerbitkan 

pembuatan KTP-el, karena sistem 

database di pindahkan ke pusat yang 

bernama SIAK Terpusat. Kita juga 

sudah mendiskusikan dengan tenaga 

teknis dari pusat, mereka juga 

sedang dalam proses pengembangan 

untuk penerbitan KTP-el di ADM 

(Anjungan Dukcapil Mandiri). 

Pemkot Depok memiliki 4 ADM 

(Anjungan Dukcapil Mandiri) yang 

berlokasi di Kec. Bojongsari, Kec. 

Cinere, Kec. Tapos dan Mall Depok 

Town Square. Untuk saat ini ADM 

belum beroperasi Kembali karena 

SIAK Terpusat ini. 

16. Dengan adanya ADM 

(Anjungan Dukcapil 

Mandiri), apakah Dinas 

selaku pelaku pelayanan 

terbantu dengan adanya 

ADM ? 

Sebelum adanya SIAK Terpusat ini 

sebetulnya ADM sangat membantu 

bisa mengurai keramaian di kantor 

dinas atau kelurahan, dari sisi 

pelayanan juga ADM sangat 

membantu hanya perlu ditingkatkan 

saja agar lebih baik agar tidak 

mudah eror. 

17. Dalam pelayanan, sarana dan 

prasarana sangat penting 

dalam menunjang pelayanan. 

Bagaimana sarana prasarana 

pelayanan di dinas 

kependudukan dan pencatatan 

sipil di Kota Depok? 

Untuk sarana prasarana sudah cukup 

baik, karena hampir setiap tahun 

kita ada perbaharuan perbaharuan 

walaupun tidak 100%, untuk SIAK 

kota depok mulai dari 2009 hanya 

untuk SIAK kan tidak terlalu banyak 

perangkat PC dan printer saja, 

namun Ketika 2011 ada perekaman 

KTP-el itulah membuat 

perangkatnya banyak, ada kamera, 

signature pad, sidik jari, perekam 
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mata, komputer dan lain lain. Daro 

situ kita mulai pengadaan dari 2011, 

kalau di hitung sampai saat ini alat 

tersebut sudah 11 tahun. 

Mangkanya kita setiap tahun ada 

peremajaan untuk membackup 

kerusakan kerusakan yang akan 

timbul dari alat alat yang sudah lama 

itu, pasti alat yang di pakai setiap 

hari akan timbul kerusakan. Kita 

juga memiliki beberapa loket 

pelayanan yakni, loket kelahiran, 

loket pindah datang (untuk pindah 

keluar sudah tidak ada loket 

diarahkan pelayanan online), loket 

pelayanan WNA, loket konsultasi, 

Loket Legalisir, Loket KTP 

(Ngambil Mandiri), dan Loket KIA 

(Ngambil Mandiri). Mayoritas 

sudah menggunakan pengiriman 

jasa layanan antar. 

18. Terkait masyarakat retan dan 

disabilitas apakah terdapat 

perlakuan khusus dalam 

pelayanan? 

Untuk pelayanan masyarakat rentan 

dan disabilitas kita melakukan 

pelayanan jemput bola, 12 SLBN 

dikota depok sudah semua. Kota 

depok paling duluan selesai sejak 

pak dirjen launching di bandung 

besoknya kita langsung berjalan 

hanya waktu 2 minggu langsung 

selesai. Untuk orang yang terlantar 

kita juga sudah berkerjasama 

dengan Dinsos, Dinsos yang 

mendatangkan orang terlantar ke 

dinas dukcapil lalu kemudian 

dilakukan pengecekan dengan 

menggunakan biometrik. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama : Aniz Himahwan, A.Md 

Jabatan  : Pengelola Pemanfaatan Barang Milik Daerah Kependudukan dan 

Pencatatan  Sipil Kota Depok 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Dimana saja pelayanan yang 

dilakukan oleh Dinas 

kependudukan dan Pencatatan 

Sipil kota depok? apabila 

pelayanan di kelurahan, apa 

saja pelayanan yang bisa dan 

tidak bisa dilakukan oleh 

kelurahan? 

Untuk pelayanan bisa di kantor 

Dinas dan Kelurahan. Untuk 

pelayanan di kelurahan bisa 

mengurus semua jenis pelayanan 

Administrasi Kependudukan. 

2. Bagaimana dinas dukcapil 

memonitoring pelayanan yang 

diselenggarakan pada setiap 

kelurahan di kota depok? 

Adakah perbedaan estimasi 

waktu pelayanan antara 

kelurahan satu dengan yang 

lain? 

Untuk  monitoring pelayanan selalu 

dirapatkan satu bulan sekali. Untuk 

estimasi pelayanan tetap sama 4 

hari, hal ini karena sudah menjadi 

SOP pelayanan Dinas Dukcapil 

Kota Depok. 

3. Apa sajakah Dokumen 

kependudukan yang 

diterbitkan di dinas 

kependudukan dan pencatatan 

sipil? 

Semua jenis pelayanan administrasi 

kependudukan. 

4. Bagaimana proses pembuatan 

dokumen kependudukan? 

apakah ada perbedaan cara 

pengurusan antara dokumen 

kependudukan yang satu 

dengan jenis dokumen yang 

lain? 

Pada dasarnya prosesnya sama, 

hanya saja persyaratannya yang 

berbeda, tergantung jenis 

administrasi kependudukannya saja. 

5. Bagaimana keadaan 

pelayanan di kantor dinas 

kependudukan dan pencatatan 

sipil sebelum dan sesudah 

pandemi covid-19? Berapa 

jumlah penduduk rata-rata 

yang datang mengurus 

Keadaan pelayanan dari segi sarana 

prasarana di tata Kembali, seperti 

kursi yang harus berjarak, agar tidak 

berdempetan. Untuk waktu 

pelayanan tetap sama sesuai SOP 

yakni 4 hari. 
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dokumen kependudukan? 

adakah perbedaan waktu 

layanan sebelum dan sesudah 

pandemi covid-19? 

6. Inovasi pelayanan apa yang 

dibuat untuk melayani 

masyarakat di masa pandemi? 

kapan inovasi pelayanan 

tersebut dibuat? 

Silondo Bermula, pelayanan online 

berbasis Whatsapp dan web. 

7. Apa kendala inovasi 

pelayanan tersebut selama 

diimplementasikan? 

Pada awalnya masyarakat merasa 

kesusahan dan keribetan untuk 

pelayanan online, karena belum 

terbiasa. 

8. Adakah reward dan 

punishment yang diberikan 

kepada setiap pegawai dalam 

melayani masyarakat?   

Untuk reward dari pimpinan ada, 

unutk memotivasi petugas dalam 

berkeja. Untuk hukuman juga ada, 

bertujuan agar petugas lebih berhati 

hati dalam bertugas. 

9. Adakah pelatihan rutin yang 

dilakukan oleh dinas dukcapil 

untuk meningkatkan SDM di 

tingkat kelurahan? 

Untuk pelatihan rutin ada, setahun 

sekali seluruh petugas dukcapil di 

kantor dukcapil dan keluarahan. 

10. Apakah Dinas kependudukan 

dan pencatatan sipil Kota 

Depok memiliki ADM 

(Anjungan Dukcapil 

Mandiri)? Apabila memiliki 

ADM, berupa jumlah yang 

tersedia dan di letakan dimana 

saja ? 

Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Depok 

memiliki 4 ADM (Anjungan 

Dukcapil Mandiri) yang berlokasi di 

Kec. Bojongsari, Kec. Cinere, Kec. 

Tapos dan Mall Depok Town 

Square. 

11. Dengan adanya ADM 

(Anjungan Dukcapil 

Mandiri), apakah Dinas 

selaku pelaku pelayanan 

terbantu dengan adanya 

ADM ? 

Adanya ADM sangat terbantu, hal 

ini karena masyarakat dapat 

menyetak dokumen secara mandiri 

di ADM tanpa harus datang ke 

kantor dinas. 

12. Dalam pelayanan, sarana dan 

prasarana sangat penting 

dalam menunjang pelayanan. 

Bagaimana sarana prasarana 

pelayanan di dinas 

kependudukan dan pencatatan 

sipil di Kota Depok? 

Kita juga memiliki beberapa loket 

pelayanan yakni, loket kelahiran, 

loket pindah datang (untuk pindah 

keluar sudah tidak ada loket 

diarahkan pelayanan online), loket 

pelayanan WNA, loket konsultasi, 

loket Legalisir, loket 

Kelahiran/kematian, loket KTP 

(Ngambil Mandiri), dan Loket KIA 

(Ngambil Mandiri) dengan alat 
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pendukungnya seperti mesin antrian 

dan pengeras suara. Selain itu dalam 

menunjang pelayanan, dinas 

dukcapil Kota Depok memiliki 

komputer untuk pelayanan sejumlah 

112 unit, kemudian 16 server, UPS 

45 unit, printer 54 unit, AC 59 unit, 

mobile enrollment 2 unit, dan 350 

unit alat perekaman KTP yang 

terdiri dari alat finger print, alat iris 

Scanner, alat signature pad, camera, 

tripod, dan smart card reader. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama : Eryska Fratiwi 

Jabatan  : Masyarakat Kota Depok 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Adakah peraktek percaloan 

pada saat bapak ibu 

melakukan pelayanan? 

Lumayan ada di beberapa 

kelurahan, untuk dinas belum 

ketemu sih 

2. Bagaimana sarana prasarana 

di kantor dinas dukcapil? 

Lumayan ya, standar kantor 

pemerintahan 

3. Bagaimana kemampuan 

petugas dalam menjelaskan 

persyaratan dan menjawab 

keluhan bapak/ibu? 

Tergantung yang diurus, kalo 

pembuatan akta ini bisa cepet ko, 

terkadang di hubungi dari pihak 

dinasnya. 

4. Adakah biaya pelayanan pada 

saat melakukan pelayanan? 

Tidak ada sampai sejauh ini. 

5. Bagaimana kemampuan 

pegawai menjelaskan 

persayaratan dan  menjawab 

keluhan bapak/ibu? 

Lumayan menjawab pertanyaan 

dengan cukup baik. 

6. Adakah kesulitan yang 

dialami bapak/ibu pada saat 

pelayanan? 

Tidak ada sampai sejauh ini. 

7. Bagaimana pelayanan 

dukcapil sebelum dan sesudah 

pandemi covid-19? 

Lebih inovatif ya, karena sejak 

covid pelayanan online jadi lebih 

mudah untuk pekerja seperti saya, 

tidak setiap hari ke kantor cukup 

bisa WA atau DM ke sosmed 

Dukcapil Kota Depok, 

alhamdulillah selama ini di respon 

walaupun memang agak lama, kalau 

dulu kan anti ya agak lama harus 

datang ke haru izin berkerja. 

8. Bapak/ibu lebih suka 

pelayanan tatap muka atau 

pelayanan online? 

Sejauh ini secara online. 

9. Untuk kota depok sudah 

banyak tempat pelayanan 

yang bisa mayarakat akses 

untuk pengurusan dokumen 

kependudukan, seperti di 

kantor dinas dukcapil, mall 

Di detos ya ada ADM. Tapi sering 

eror ya seperti tidak siap harusnya 

jika pelayanannya sudah mau go 

digital di persiapkan, harus ada yang 

jaga karena tidak semua orang 

paham dengan cara penggunaannya, 
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pelayanan publik detos, 

kemudian ADM yang sudah 

tersebar di tiga titik serta 

pelayanan yang di tingkat 

kecamatan. Bagaimana 

menurut bapak dan ibu 

mengenai akses pelayanan 

yang disediakan disdukcapil 

kota depok ? 

nanti kalau tidak bisa digunakan 

balik lagi yak ke dinas atau 

kelurahan, bukannya 

mempermudah malah sama aja 

bolak balik. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama : Fahmi Rahmat 

Jabatan  : Masyarakat Kota Depok 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Adakah peraktek percaloan 

pada saat bapak ibu 

melakukan pelayanan? 

Untuk percaloan tidak ada. 

2. Bagaimana sarana prasarana 

di kantor dinas dukcapil? 

Bagus, rapih tertata dan nyaman 

juga karena ada tempat bermain bagi 

masyarakat yang membawa anak, 

serta dingin ada AC. 

3. Bagaimana kemampuan 

petugas dalam menjelaskan 

persyaratan dan menjawab 

keluhan bapak/ibu? 

Baik jelas tepat dan memberikan 

solusi yang baik. 

4. Adakah biaya pelayanan pada 

saat melakukan pelayanan? 

Alhamdulilah sampai saat ini belum 

ada pengutan biaya sejauh ini. 

5. Bagaimana kemampuan 

pegawai menjelaskan 

persayaratan dan menjawab 

keluhan bapak/ibu? 

Baik jelas dan mudah dimengerti. 

6. Adakah kesulitan yang 

dialami bapak/ibu pada saat 

pelayanan? 

Selama ini tidak, karena setiap 

mengurus persyaratan selalu 

lengkap. 

7. Bagaimana pelayanan 

dukcapil sebelum dan sesudah 

pandemi covid-19? 

Kalo sebelum covid-19 rame sekali, 

sesudah covid bisa mengajukan 

permohonan secara online mudah 

dan dapat dimana saja. 

8. Bapak/ibu lebih suka 

pelayanan tatap muka atau 

pelayanan online? 

Untuk sejauh ini pelayanan online. 

9. Untuk kota depok sudah 

banyak tempat pelayanan 

yang bisa mayarakat akses 

untuk pengurusan dokumen 

kependudukan, seperti di 

kantor dinas dukcapil, mall 

pelayanan publik detos, 

kemudian ADM yang sudah 

tersebar di tiga titik serta 

pelayanan yang di tingkat 

Untuk ADM saya belum pernah 

dengar, mungkin saya yang kurang 

update. Namun sepertinya dengan 

adanya ADM ini bisa membantu 

masyarakat dalam mengakses 

pelayanan, karena tidak perlu datang 

ke dinas.  
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Kecamatan. Bagaimana 

menurut bapak dan ibu 

mengenai akses pelayanan 

yang disediakan disdukcapil 

kota depok ? 
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